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ABSTRAK

Pendidikan nonformal, seperti PKBM Sarana Maju Kota Tegal, memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas hidup masyarakat melalui pendidikan kesetaraan. Kendala utama yang dihadapi adalah proses
administrasi ujian yang masih dilakukan secara manual, seperti pendaftaran, penjadwalan, dan pencetakan kartu
ujian, yang menimbulkan antrean panjang, risiko kehilangan data, dan kesalahan administrasi. Tujuan penelitian
ini adalah merancang sistem informasi ujian berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi
pengelolaan data ujian. Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis
kebutuhan dengan bantuan UML seperti use case, activity, sequence, dan class diagram. Hasil pengembangan
menunjukkan bahwa sistem yang dirancang mampu mempermudah proses pendaftaran, penjadwalan, pencetakan
kartu ujian secara otomatis, serta mengelola data peserta secara terintegrasi. Sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan PKBM, mengurangi kesalahan, serta mempercepat

proses administrasi ujian secara digital dan terstruktur.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hak fundamental setiap warga
negara Indonesia dan menjadi salah satu faktor utama
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Melalui pendidikan, bangsa Indonesia berupaya
mempercepat pembangunan nasional, meningkatkan
kesejahteraan ~ masyarakat, serta  menciptakan
masyarakat yang berpengetahuan dan kompeten.
Menurut Undang-Undang Dasar 1945, pendidikan
harus dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat
tanpa terkecuali, yang menegaskan pentingnya
pendidikan nonformal sebagai pelengkap sistem
pendidikan formal[1]. Pernyataan tersebutmenegaskan
bahwa pendidikan nonformal memiliki peran penting
dalam memberikan kesempatan belajar bagi seluruh
lapisan masyarakat.

Salah satu bentuk pendidikan nonformal yang
sangat berperan adalah Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM), yang bertujuan untuk
memberdayakan  masyarakat melalui  program
pendidikan kesetaraan seperti Paket A, B, dan C.
Program ini menjadi solusi alternatif bagi masyarakat
yang menghadapi kendala dalam mengikuti jalur
pendidikan formal, seperti keterbatasan waktu,
ekonomi, atau usia. PKBM tidak hanya meningkatkan
tingkat literasi dan keahlian masyarakat, tetapi juga
mampu meningkatkan kualitas hidup mereka secara
umum dengan menyediakan akses pendidikan yang
inklusif dan fleksibel [2]. Misalnya, keberadaan
PKBM di tengah masyarakat sangat penting, terutama
di daerah dengan potensi ekonomi dan sosial yang
berkembang pesat. PKBM Sarana Maju Kota Tegal
merupakan salah satu lembaga aktif yang
menyelenggarakan program pendidikan ini. Namun,
seiring bertambahnya jumlah peserta dan tingginya
kebutuhan akan layanan yang cepat dan akurat, sistem

administrasi yang dilakukan secara manual mulai
menunjukkan keterbatasannya. Masalah seperti
antrean panjang, risiko kehilangan dan kesalahan
pencatatan data, serta ketidakefisienan pengelolaan
administratif menjadi penghambat dalam
meningkatnya kualitas layanan pendidikan nonformal
tersebut.
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Gambar 1. Grafik data jumlah warga belajar pkbm
sarana maju 2025

Berdasarkan data pada Gambar 1. menunjukan
bahwa jumlah warga belajar dari tahun 2021 hingga
2025, terjadi peningkatan signifikan hingga mencapai
337 peserta pada tahun 2025. Grafik tersebut
menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap
pendidikan nonformal di PKBM Sarana Maju terus
meningkat setiap tahunnya.

PKBM Sarana Maju Kota Tegal mengalami
kendala besar terkait pengelolaan administrasi ujian
peserta didik. Saat ini, seluruh proses yang meliputi
pendaftaran peserta, penjadwalan ujian, pencetakan
kartu ujian, dan pengelolaan data dilakukan secara
manual menggunakan dokumen fisik dan tabel data
berbasis kertas. Metode ini sangat rentan terhadap
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berbagai permasalahan seperti ketidakakuratan data,
duplikasi data, proses yang memakan waktu lama,
antrean panjang saat pendaftaran, serta risiko
hilangnya data penting. Selain itu, staf administrasi
yang terbatas jumlahnya menambah beban kerja yang
tinggi dan berpotensi menyebabkan kesalahan
manusia dalam pengelolaan data.

Kondisi ini sangat tidak efisien dan tidak mampu
mengikuti pertumbuhan peserta yang meningkat setiap
tahunnya. Akibatnya, layanan kepada peserta menjadi
kurang optimal, dan proses administratif sering
mengalami keterlambatan yang berpengaruh terhadap
jadwal ujian maupun hasil yang disampaikan. Kondisi
tersebut menuntut adanya solusi sistematis yang

mampu  meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
transparansi pengelolaan data ujian di PKBM tersebut
[3].

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengembangkan sebuah sistem
informasi ujian berbasis web yang mampu mengatasi
permasalahan tersebut. Sistem ini diarahkan untuk
meningkatkan efisiensi operasional, meminimalisir
kesalahan, serta mempercepat proses administrasi
ujian secara otomatis dan terintegrasi. Dengan adanya
sistem tersebut, diharapkan proses pendaftaran
peserta, penjadwalan ujian, pencetakan kartu ujian,
serta pelaporan data peserta dapat dilakukan secara
digital dan real-time, sehingga memudahkan
pengelolaan dan pengawasan dari pihak pengelola
PKBM.

Selain itu, sistem ini juga dirancang untuk
memberikan kemudahan akses bagi seluruh aktor
terkait, termasuk petugas administrasi, peserta ujian,
dan pengelola lembaga. Dengan demikian,
pengalaman pengguna akan menjadi lebih nyaman,
proses dokumentasi menjadi lebih akurat, dan layanan
kepada masyarakat dapat ditingkatkan secara
signifikan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, langkah awal
yang akan dilakukan adalah menganalisis kebutuhan
secara mendalam melalui metode observasi,
wawancara, serta studi dokumentasi terhadap sistem
yang sedang berjalan. Kemudian, dengan
menggunakan teknik perancangan sistem berbasis
UML—seperti use case diagram, activity diagram,
sequence diagram, dan class diagram—diharapkan
sistem yang dirancang mampu memenuhi seluruh
kebutuhan pengguna dan pengelola PKBM.

Setelah proses perancangan selesai, tahap
implementasi akan dilakukan dengan
mengembangkan aplikasi berbasis web yang user-
friendly dan aman. Pengujian akan dilakukan secara
menyeluruh untuk memastikan bahwa sistem berjalan
sesuai desain, bebas dari bug, dan mampu mengatasi
permasalahan yang telah diidentifikasi. Selain itu,
pelatihan penggunaan sistem akan dilaksanakan agar
semua pihak terkait dapat mengoperasikan fitur-fitur
yang tersedia secara optimal.

Dengan penerapan sistem informasi berbasis web
ini, diharapkan PKBM Sarana Maju Kota Tegal dapat

meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan
administrasi ujian mereka, serta mampu memberikan
pengalaman yang lebih baik kepada peserta didik
sekaligus meningkatkan kualitas layanan pendidikan
nonformal di wilayah tersebut.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Banyak penelitian tentang Sistem informasi di
bidang pendidikan memiliki peran penting dalam
mengelola data dan proses administrasi secara efisien.
Penerapan sistem informasi berbasis web di PKBM
dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi
pengelolaan administrasi, termasuk pendaftaran
peserta, pencatatan data, serta proses pelaporan.
Mereka menekankan bahwa integrasi sistem berbasis
digital mampu mengurangi ketergantungan pada
proses manual yang rawan kesalahan dan memakan
waktu lama[4].

Selain itu, pengelolaan ujian secara digital telah
banyak diteliti sebagai solusi inovatif dalam
meningkatkan efisiensi dan akurasi, terutama dalam
konteks pendidikan nonformal. Pemanfaatan sistem
berbasis website yang mampu mengelola proses
pendaftaran, penjadwalan, pencetakan kartu ujian,
serta hasil ujian secara otomatis. Mereka menunjukkan
bahwa sistem ini mampu mengurangi antrean dan

risiko  kesalahan pencatatan data, sekaligus
memudahkan pengawasan dan pelaporan hasil
ujian[5].

2.1. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem sebagai
pengolah data yang menghasilkan sebuah informasi
yang berkualitas dan dipergunakan untuk pengambilan
keputusan[6].

2.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem yang terperinci menyediakan
spesifikasi untuk desain konseptual. Dalam proses ini,
setiap komponen sistem dirancang dan dijelaskan
secara mendetail. Perencanaan output mencakup
desain untuk semua tampilan layar, formulir khusus,
serta laporan yang akan dicetak. Semua output
ditinjau, disetujui oleh pengguna, dan
didokumentasikan. Begitu juga dengan input, setiap
format input untuk layar ditentukan, ditinjau, disetujui
oleh pengguna, dan didokumentasikan[7].

2.3. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan
metode pemodelan visual yang dimanfaatkan sebagai
alat perancangan bagi sistem yang berorientasi
objek][8].

2.4. PKBM

Pusat kegiatan pembelajaran masyarakat adalah
sebuah lembaga pendidikan yang dikembangkan dan
dikelolah oleh masyarakat serta diselenggarakan di
luar sistem pendidikan formal baik dengan tujuan
untuk memberikan kesempatan belajar kepada seluruh
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lapisan  masyarakat, agar mereka  mampu
mengembangkan pengetahuan dan potensi yang dapat
digunakan untuk membangun dirinya secara mandiri
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya[9].

2.5. Ujian

Ujian adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
Pihak penyelenggara sekolah,untuk mengetahui
tingkat kemajuan belajar siswa[10].

3. METODE PENELITIAN

3.1. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi
Observasi merupakan pengamatan langsunng
dengan menggunakan penglihatan, penciuman,
pendengaran dan perabaan[11].
Peneliti melakukan observasi langsung terhadap
pusat kegiatan belajar masyarakat sarana maju kota
Tegal khususnya pada bagian dan bagian Staf, tutor
dan juga warga belajar tujuannya untuk
mengumpulkan data dan informasi tentang system
ujian yang sudah berjalan di PKBM Sarana Maju
Kota Tegal.

b. Metode Interview
Interview merupakan cara memperoleh data untuk
mendapatkan informasi yang dicari melalui
sumber data langsung dari komunikasi tatap muka
atau tanya jawab[12].
Interview dilakukan untuk memperoleh data dan
informasi yang akurat dan relevan untuk Laporan
melalui tanya jawab terhadap pihak yang
berkaitan. Dalam wawancara ini yang menjadi
narasumber yaitu Kepala sekolah, Staf, tutor dan
juga warga belajar PKBM Sarana Maju Kota
Tegal. Interview ini bertujuan untuk memperoleh
informasi yang mendalam mengenai masalah yang
dihadapi dalam proses ujian yang belum
memanfaatkan teknologi digital.

c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah bentuk kegiatan atau proses
sistematis dalam melakukan pecarian, pemakaian,
penyelidikan, penghimpunan, dan penyediaan
dokumen[13].
Untuk memperoleh penerangan pengetahuan,
keterangan serta bukti dan juga menyebarkannya
kepada pihak berkepentingan Teknik pengumpulan
data berhubungan dengan pembelajaran PKBM
Sarana Maju kota Tegal adalah ketersediaan sarana
dan prasarana, dokumentasi kegiatan interaksi
yang terjalin antara guru dan warga belajar dan
juga dokumentasi kegiatan yang berkesinabungan,
serta hasil pekerjaan dari warga belajar guna
mendukung data hasil belajar.

d. Library Research
Library research merupakan sebuah metode untuk
menggali informasi dan data yang sudah ada
terutama dokumen atau catatan mengenai
pembelajaran[14].
Peneliti mencari berbagai sumber yang relevan dan
akurat dengan masalah yang akan dibahas, yang

nantinya dapat digunakan sebagai dasar untuk
Laporan. Sumber yang diambil antara lain buku,
jurnal, internet, dan referensi Laporan terdahulu.

3.2. Metode Analisis

Analisis adalah sikap atau perhatian terhadap
sesuatu benda, fakta, dan fenomena, sehingga mampu
menguraikan menjadi bagian-bagian serta mengenal
kaitan bagian tersebut dalam keseluruhan[15].

Analisis sistem dilakukan dalam 4 tahapan:

a. Survei Terhadap Sistem yang Sedang Berjalan
Langkah awal dalam Laporan ini adalah
melakukan survei terhadap sistem informasi yang
saat ini berjalan di PKBM Sarana Maju Kota Tegal.
Survei dilakukan dengan dua metode utama, yaitu
observasi langsung terhadap aktivitas operasional
harian, dan wawancara (interview) dengan staf
administrasi, pengelola data, serta pihak
manajemen PKBM. Tujuannya adalah untuk
mengumpulkan informasi yang akurat dan
mendetail mengenai proses pencatatan data peserta
didik, pengelolaan jadwal, pelaporan kegiatan,
serta kendala-kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan informasi. Melalui metode ini, peneliti
memperoleh  gambaran  menyeluruh  tentang
bagaimana sistem saat ini berjalan dan area mana
saja yang memerlukan perbaikan.

b. Analisis Terhadap Hasil Survei
Setelah data dari observasi dan wawancara
terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis untuk mengidentifikasi temuan-temuan
penting yang relevan dengan permasalahan yang
diteliti. Proses ini melibatkan pengelompokan data,
pencarian pola, serta penarikan kesimpulan awal
tentang kelemahan atau kekurangan sistem yang
berjalan. Salah satu cara yang digunakan untuk
memvisualisasikan alur informasi adalah dengan
membuat diagram alir dokumen (Flow of
Document), yang menunjukkan bagaimana data
mengalir dari satu bagian ke bagian lain, siapa yang
memproses data, serta bentuk dokumen apa saja
yang digunakan. Dengan alat ini, potensi duplikasi
data, keterlambatan, dan ketidakefisienan dalam
sistem dapat lebih mudah dikenali.

c. ldentifikasi kebutuhan informasi
Berdasarkan hasil analisis survei, dilakukan
identifikasi terhadap kebutuhan informasi yang
ideal bagi PKBM Sarana Maju. Kebutuhan ini
mencakup jenis data apa saja yang dibutuhkan oleh
pengelola PKBM, bagaimana data tersebut harus
disajikan, serta fitur apa saja yang sebaiknya
tersedia dalam sistem informasi baru. Misalnya,
kebutuhan akan laporan kehadiran otomatis,
pencatatan nilai yang terintegrasi, hingga sistem
notifikasi untuk kegiatan pembelajaran. Semua
kebutuhan tersebut dirangkum dalam dokumen
analisis sistem, yang menjadi acuan penting dalam
tahap perancangan sistem baru nantinya.
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d. ldentifikasi persyaratan sistem

Tahap akhir dari proses awal ini adalah menyusun
persyaratan  sistem  berdasarkan  kebutuhan
informasi yang telah diidentifikasi. Persyaratan ini
mencakup aspek fungsional (seperti input data
siswa, manajemen jadwal, pembuatan laporan),
maupun non-fungsional (seperti keamanan data,
kemudahan penggunaan, kecepatan akses).
Identifikasi ini bertujuan agar sistem yang akan
dikembangkan mampu mengatasi permasalahan
yang selama ini dialami oleh PKBM Sarana Maju
Kota Tegal, serta dapat meningkatkan efisiensi
kerja staf dan kualitas layanan kepada peserta
didik.

3.3. Metode Perancangan

Perancangan sistem memiliki tujuan untuk
menggambarkan sistem secara khusus kepada
pengguna. Peneliti menggunakan metode perancangan
sistem Unified Modeling Language (UML) yang
digunakan untuk menjabarkan sistem yang berjalan.
Perancangan sistem dilakukan dalam 4 tahapan:
a. Use Case Diagram
b. Activity Diagram
c. Sequence Diagram
d. Class Diagram

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Use Case

use case sistem informasi ujian dipkbm sarana

maju kota wgad

— M>

- Menginput soal ujian

Gambar 2. Use case sistem informasi ujian

Use Case Diagram menampilkan rangkaian
interaksi terstruktur antara sistem dan para aktor yang
terlibat, sehingga jenis komunikasi atau tindakan
pengguna terhadap sistem dapat terlihat secara
jelas[16]. Pada Gambar 2. Diagram use case Sistem
Informasi Ujian di PKBM Sarana Maju Kota Tegal
memvisualisasikan ~ fungsionalitas utama yang
melibatkan empat aktor: Admin sebagai pengelola
sistem menyeluruh (data, jadwal, verifikasi, laporan),
Tutor yang berfokus pada konten ujian (input soal,
nilai, rekap), Warga Belajar yang bertugas mendaftar,
melaksanakan, dan melihat hasil ujian, serta Kepala
Sekolah yang memiliki akses untuk melihat laporan
akhir ujian di mana semua aktor harus melalui proses
Login untuk mengakses serangkaian kegiatan mulai
dari pengelolaan data, pelaksanaan ujian, hingga
pembuatan dan peninjauan laporan hasil ujian, yang
diakhiri dengan proses Selesai.

4.2, Activity Diagram

Activity Diagram adalah rancangan yang
menggambarkan alur aktivitas atau aliran kerja di
dalam suatu sistem yang akan dijalankan[17].

ADMIN SISTEM

Mulai

I

Membuka Halaman 1
login halaman

usemamel Validasi username Tidak

dan password dan password

valid? —

Menampilkan
Dashboard

.
®

Selesai

Gambar 3. Activity diagram admin login

Pada Gambar 3. Diagram Aktivitas ini
mengilustrasikan alur proses login untuk Admin ke
dalam Sistem, yang diawali dengan Admin memilih
untuk Mulai dan kemudian Membuka Halaman login
sebagai respons, Sistem akan Menampilkan halaman
login tersebut, yang kemudian mendorong Admin
untuk Masukkan username dan password setelah itu,
Sistem akan melakukan Validasi username dan
password, dan jika validasi tersebut tidak berhasil
(Tidak), Sistem akan kembali Menampilkan halaman
login, tetapi jika validasi berhasil (YYa), Sistem akan
Menampilkan Dashboard yang menandai akhir dari
proses login dengan kondisi Selesai.
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4.3. Sequence Diagram

Sequence Diagram berfungsi untuk
menunjukkan perilaku objek dalam suatu use case
dengan menampilkan rentang waktu hidup objek
beserta  pesan-pesan yang dikirim  maupun
diterimanya. Banyaknya diagram sekuensial yang
dibuat menyesuaikan dengan definisi setiap use case
yang memiliki prosesnya masing-masing[18].

Asmin Mengalois oat pessrts ujzn

Gambar 4. Sequence diagram mengelolah data
peserta ujian

Pada Gambar 4. ini menggambarkan alur interaksi
ketika Admin mengelola data peserta ujian, dimulai
ketika Admin Masuk Ke Menu Data Peserta Ujian dari
objek Home, yang kemudian berlanjut dengan Admin
Pilih Menu Data Peserta Ujian untuk mengakses objek
Menu Data Peserta Ujian dari sana, Admin dapat
memilih salah satu fungsionalitas Mengelola Data
Peserta Ujian (seperti Tambah, Edit, atau Hapus) yang
memicu objek Form Data Peserta Ujian; data yang
dikelola tersebut kemudian diproses melalui objek
Control/proses yang bertugas melakukan Proses
Penyimpanan Data, dan jika penyimpanan berhasil
(TIDAK tidak disajikan dalam alur sukses),
Control/proses akan mengirimkan notifikasi Data
berhasil di Simpan kembali ke Home.

4.4, Class Diagram

Class Diagram merepresentasikan struktur
sistem melalui pendefinisian kelas-kelas yang akan
dibangun untuk mendukung pengembangan sistem
secara keseluruhan[19].

User Ujian
-id_user : int -id_ujian : int
-username varchar -nama_ujian airchar
-password varchar -tanggal_ujian : date
-level : t -waktu_mulai : fime
+login() -waktu_selesai : time
+logout() -keterangan : varchar
+tambah 1 +buatSoal()

+edit Jadwal +tampilkariNilai
Zhapus -id_jadwal : int 1
-id_peserta : int
tambah -id_ujian : int . —_—
-ruang :varchar |1 memiiki | Soal
Peserta -status_kehadiran | -id_soal : int

-id_ujian int

-pertanyaan: text
-ppsi_a : varchar
-opsi_c : varchar
-jawaban_benar

-id_peserta : int
-nama_peserta
-nisn 1

daftarUjian +setJadwal
+

~jenis_kelamin

-tanggal lahit-date Nilai

-alamat : varchar +tampilSoal()

— -id_nilai : int +periksa.
"I‘.’:ﬁiﬁ”[a"() daftarUjian|-id_peserta:int |1 +cetakKartu
+ihatNilai 1+ |-id_ujian : int

Gambar 5. Class diagram sistem informasi ujian

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa sistem informasi ujian berbasis web di PKBM
Sarana Maju sangat membantu dalam meningkatkan
efisiensi dan akurasi proses administrasi ujian yang
sebelumnya dilakukan secara manual, seperti
pendaftaran, penjadwalan, dan pencetakan kartu ujian,
yang sering menimbulkan kendala seperti antrean dan
risiko kesalahan data. Sistem ini juga memungkinkan
pengelolaan data peserta secara otomatis dan
terintegrasi, sehingga mempercepat akses informasi
dan mengurangi beban kerja staf. Untuk saran ke
depannya, disarankan agar sistem ini dikembangkan
lagi dengan menambahkan fitur notifikasi otomatis
serta pengujian keamanan data yang lebih ketat, agar
proses administrasi semakin aman, nyaman, dan sesuai
kebutuhan lembaga yang terus berkembang.
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